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Tujuan penelitian (1)Mengkaji jumlah spesies dari Decapoda anggota Kelas Malacostraca 
bersifat Epibenthos yang terdapat dalam kawasan Ekosistem Mangrove  Kecamatan Sampoiit 
Kabupaten Aceh Jaya, dan (2) Menganalisis tingkat kemerataan spesies dari Decapoda anggota 
Kelas Malacostraca bersifat Epibenthos  yang terdapat dalam kawasan  Ekosistem mangrove  
Kecamatan Sampoiit Kabupaten Aceh Jaya Provinsi Aceh. Kegiatan pengambilan 
datadilaksanakan di kawasan perairan ekosistem mangrove Kecamatan Sampoinit Kabupaten 
Aceh Jaya Provinsi Aceh, pada Bulan Juni sampai Bulan Maret 2020. Data diambil pada 
kawasan mangrove  Krueng No, kawasan mangrove Crakmoeng,dan di kawasan mangrove 
Meunasah Kulam Kecamatan Sampoinit Kabupaten Aceh Jaya Provinsi Aceh. Setiap kawasan 
mangrove ditetapkan 3 stasion dan setiap stasion ditetapkan 3 plot. Analisis jumlah spesies 
dilakukan secara deskriptif, sedangkan anlisis tingkat kemerataan dilakukan dengan rumus 
Kemerataan Piloeu. Hasil diperoleh (1) Terdapat 20 spesies Decapoda dari Kelas Malacostraca, 
dan (2) Indek kemerataan spesies dari Decapoda anggota Kelas Malacostraca bersifat Epibenthos  
yang terdapat dalam kawasan  Ekosistem mangrove  Kecamatan Sampoiit Kabupaten Aceh Jaya 
adalah 0,948-0,977. Kesimpulan diperoleh adalah (1) Terdapat 20 spesies dari Decapoda anggota 
Kelas Malacostraca bersifat Epibenthos, dan (2) Tingkat kemerataan spesies dari Decapoda 
anggota Kelas Malacostraca bersifat Epibenthos  terdapat dalam kawasan ekosistem mangrove  
Kecamatan Sampoiit Kabupaten Aceh Jaya adalah tinggi.    
 




 ceh Jaya merupakan salah satu 
Kabupaten di Provinsi Aceh, berada di 
kawasan Barat Selatan Provinsi Aceh 
(Sarong, 2014). Sebagai salah satu Kabupaten di 
Provinsi Aceh, Kabupaten Aceh Jaya memiliki 
berbagai kawasan ekosistem mangrove, yang 
terbentang mulai dari Kecamatan Jaya sampai 
ke Kecamatan Teunom (Ali, 2020). Kecamatan 
yang memiliki Ekosistem mangrove di 
Kabupaten Aceh Jaya diantaranyaa adalah 
Kecamatan Jaya, Indra Jaya, Panga, Sampoinit, 
Darul Hikmah, Setia Bakti, Krueng Sabe, dan 
Kecamatan Teunom (Sarong, 2019). Ekosistem 
mangrove yang terdapat di Pesisir Kabupaten 
Aceh Jaya ini, disusun oleh berbagai spesies 
mangrove dan berbagai spesies fauna yang 
menghuni kawasan mangrove tersebut. 
Kecamatan Sampoinit, berada diantara 
Kecamatan Panga dengan Kecamatan Setia 
Bakti. Dalam Kecamatan Samponit terdapat 
berbagai ekosistem mangrove, terutama dalam 
kawasan Crakmong, Krueng No, dan  dalam 
kawasan Meunasah Kulam. Semua kawasan 
ekosistem mangrove  yang terdapat dalam 
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Kecamatan Samponit, berhubungan langsung 
dengan Samudera Hindia Pesisir Barat Provinsi 
Aceh. 
Kawasan ekosistem mangrove yang 
terdapat dalam Kecamatan Sampoinit, disusun 
oleh berbagai spesies mangrove. Nanda (2020) 
melaporkan bahwa dalam ekosistem mangrove 
Kecamatan Sampoinit terdapat spesies 
mangrove diantaranya adalah Nypa sp., 
Rhizophora sp., Acrosticum sp., dan Sonneratia 
sp. Semua spesies tumbuhan  ini menyusun 
ekosistem mangrove, yang terdapat di 
Kecamatan Sampoinit Kabupaten Aceh Jaya. 
 Dalam kawasan ekosistem mangrove 
Kecamatan Sampoinit Kabupaten Aceh Jaya, 
terdapat berbagai fauna daratan dan fauna 
perairan. Fauna perairan terdiri dari dari 
Plankton, Nekton, Benthos, dan Perifiton. Barus 
(2004) mengelompokkkan fauna perairan  ke 
dalam plankton, nekton, benthos dan perifiton. 
Plankton merupakan organisme kurang aktif 
dalam badan air, nekton merupakan organisme 
sangat aktif, perifiton merupakan organisme 
permukaan, dan benthos merupakan organisme 
dasar perairan. Bentos sebagai organisme dasar 
perairan, terdiri dari epibenthos organisme 
benthos yang menempel atau merangkak di 
dasar perairan dan inbenthos yang 
membenamkan diri dalam dasar perairan. 
Kawasan ekosistem mangrove Kecamatan 
Sampoinit, dihuni oleh berbagai epibenthos. 
Epibenthos yang terdapat di kawasan perairan 
ekosistem mangrove Sampoinit ini menurut 
Nanda (2020) diantaranya adalah  Filum 
Arthropoda dan Filum Moluska. Filum Moluska 
yang terdapat di kawasan ini terdiri dari Kelas 
Gastropoda dan Kelas Bivalvia, sementara dari 
Filum Arthropoda berasal dari Kelas 
Malacostraca (Ali, 2020).  
Spesies dari Epibenthos yang terdapat 
dalam Ekosistem Mangrove Sampaointi,  
berasal dari Kelas Malacostraca, Gastropoda, 
dan Kelas Bivalvia. Salah satu kelas yang yang 
terdapat dalam ekosistem mangrove adalah 
Kelas Malacostraca, terdiri dari anggota dari 
Ordo Decapoda. Spesies yang terdapat di 
kawasan Ekosistem mangrove Kecamatan 
Sampoinit diantaranya adalah Parasesarma 
pictum, P. bidens, P. Lanchersi, Uca osa, U. 
chloropathalmus, U. boninensis, Paraleptuca 
boninensis, P. crassipes, Asutruca accidentalis, 
Tubuca arculata, T. alcocki, Xeruca 
formocensis, Minuca pucnax, Gelasimus 
tetragonon, G. hesperiae, Clibanarius 
longitarsus, Varuna yui, dan  V. litterata. 
Keberadaan spesies yang termasuk dalam Ordo 
Decapoda inibelum dapat diperoleh tingkat  
kemerataan masing-masing, yang perlu dikaji 
secara spesifik dari masing-masing spesies dari 
ordo Decapoda ini. 
Tujuan penelitian adalah (1) Mengkaji 
jumlah spesies dari Decapoda anggota Kelas 
Malacostraca bersifat Epibenthos yang terdapat 
dalam kawasan  Ekosistem mangrove  
Kecamatan Sampoiit Kabupaten Aceh Jaya, dan 
(2) Menganalisis tingkat kemerataan spesies 
dari Decapoda anggota Kelas Malacostraca 
bersifat Epibenthos  yang terdapat dalam 
kawasan  Ekosistem mangrove  Kecamatan 
Sampoiit Kabupaten Aceh Jaya.   Adanya 
penelitian ini dapat memberikan informasi 
kepada masyarakat terutama masyarakat 
pendidikan, untuk dapat memanfaatkan kawasan 
ekosistem mangrove Kecamatan Sampoinit 
secara sustenebility bagi kehidupan dan 
penghidupan masyarakat dimasa mendatang. 
METODE PENELITIAN 
Kegiatan penelitian dilakukan pada Bulan 
Maret sampai Bulan Juni 2020. Penelitian 
dilaksanakan di kawasan perairan Ekosistem 
Mangrove Kecamatan Sampoinit Kabupaten 
Aceh Jaya. Kegiatan penelitian dilakukan di 
ekosistem mangrove Krueng No sebagai Lokasi 
1, Kawasan Ekosistem mangrove Crakmong 
sebagai Lokasi 2, dan Ekosistem Mangrove 
Kawasan Meunasah Kulam sebagai Lokasi 3.  
Pada setiap lokasi ditetapkan 3 stasion, 
setiap stasion ditetapkan 3 plot, dan ukuran 
setiap plot 5 m x 5 m. Setiap plot ditetapkan 5 
sub plot  berukuran 1m x 1m, berpedoman pada 
keberadaan epibenthos. Dalam setiap sub plot 
dihitung jumlah spesies dan jumlah individu 
masing-masing dari Decapoda Malacostraca 
sebagai Epibenthos. 
Pengambilan spesies dan individu dalam 
setiap plot dilakukan dengan metode non 
destruktif, yaitu tanpa merusak habitat tempat 
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hidupnya. Spesies dan individu Decapoda 
Malakostraca Epibenthos yang terdapat pada 
masing-masing plot, diambil dengan 
menggunakan pingset. Spesies yang telah 
diambil untuk melakukan upaya perhitungan 
jumlah spesies dan jumlah individu. 
Analisis data tentang  jumlah spesies 
dilakukan dengan mendeskripsinya, sehingga 
diperoleh data tentang spesies masing-masing 
anggota dari Ordo Decapoda. Masing-masing 
spesies diprogramkan dan diidentifikasi dengan 
baik, sehingga dapat diketahui nama masing-
masing spesies. Sementara itu tingkat 
kemerataan dianalisis dengan menggunakan 
rumus indek merataan yang dimodifikasi 
(Pieloe, 1966 dan Fahrul, 2007), dengan 
formulasi rumusnya adalah  sebagai berikut.  
           H 
IM = ----- 
          LnS 
Keterangan : IM= Indek Kemerataan 
                      H/IK = Indek Keanekaragaman 
                      S = Jumlah Spesies 
Kriteria yang digunakan: 0,6 – 1    :   berarti 
tingkat kemerataan populasi tinggi 
  0,4 – 0,6 : Tingkat Kemerataan sedang 
0,0 – 0,4 :  Tingkat Kemerataan  populasi 
rendah. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Spesies Decapoda Malacostraca Epibenthos 
Jumlah spesies dari Ordo Decapoda Kelas 
Malacostraca yang termasuk kedalam 
Epibenthos, dalam ekosistem Mangrove 
Kecamatan Sampoinit Kabupaten Aceh Jaya, 
dapat diperhatikan pada Tabel 1.
 







Total Krueng No Crakmong 
Meunasah 
Kulam 
1 Parasesarma pictum 30 0 29 59 
2 Parasesarma bidens 21 0 14 35 
3 Parasesarma Lancherteri 21 35 44 100 
4 Parasesarma sp. 7 0 0 7 
5 Uca osa 20 33 0 53 
6 Uca chloropthalmus 0 0 41 41 
7 Uca boninensis 37 0 0 37 
8 Paraleptuca boninensis 25 0 31 56 
9 Paraleptuca crassipes 36 0 23 59 
10 Austruca accidentalis 0 0 64 64 
11 Tubuca arculata 0 37 0 37 
12 Tubuca alcocki 0 26 0 26 
13 Xeruca formocensis 33 0 28 61 
14 Minuca pucnax 0 0 27 27 
15 Gelasimus tetragonon 17 0 46 63 
16 Gelasimus hesperiae 7 46 19 72 
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17 Clibanarius longitarsus 0 12 0 12 
18 Varuna yui 8 32 0 40 
19 Varuna litterata 10 34 0 44 
20 Putuca panamensis 0 0 24 24 
 Jumlah 272 255 390 917 
 
Kawasan ekosistem mangrove Krueng No 
terdapat 13 spesies  Epibenthos, spesies yang 
memiliki jumlah individu terbanyak adalah Uca 
boninensis dengan 37 Individu, sementara 
spesies yang paling sedikit yang memiliki 
individu adalah Parasesarma sp dan Gelasimus 
hesperiae masing-masing spesies terdapat 7  
individu. Kawasan mangrove Crakmong 
terdapat 8 spesies, Gelasimus hesperiae 
terbanyak jumlah individunya (46 individu)  dan 
paling sedikit individunya adalah Clibanarius 
longitarsus dengan 12 individu. Sementara itu 
ekosistem mangrove Meunasah Kulam terdapat 
12 spesies Epibenthos, spesies terbanyak 
individunya adalah Austruca accidentalis 
dengan 64 individu, sedangkan Parasesarma 
bidens merupakan spesies yang memiliki 
individu sedikit dengan 14 individu. 
Jika dikaji berdasarkan keberadaan spesies 
pada ketiga ekosistem mangrove Kawasan 
Kecamatan Sampoinit, Parasesarma 
Lancherteri merupakan spesies yang menghuni 
ketiga kawasan mangrove tersebut dengan 
jumlah individu terbanyak. Jumlah individu dari 
Parasesarma Lancherteri adalah 100 individu, 
yang ditemukan di kawasan mangrove Krueng 
No 21 individu, Crakmong 35 individu, dan di 
ekosistem mangrove Meunasah Kulam 44 
individu. Sementara itu Parasesarma sp. 
merupakan spesies yang hanya ditemukan pada 
satu kawasan ekosistem mangrove dengan 
jumlah individu paling sedikit, dan spesies ini 
hanya ditemukan di ekosistem mangrove 
Krueng No dengan 7 individu.  
Ditemukannya spesies tertentu terutama 
Parasesarma Lancherteri yang memiliki jumlah 
individu terbanyak dan dapat ditemukan pada 
ketiga kawasan ekosistem mangrove, diduga  
karena pada ketiga kawasan ekosistem  
mangrove tersebut terdapat makanan yang 
memadai dan kondisi kawasan dasar perairan 
tidak jauh berbeda antara satu ekosistem 
mangrove dengan ekosistem mangrove yang 
terdapat di Kecamatan Sampoinit. Marwoto 
(2011) menyatakan bahwa pada dasar perairan 
yang memiliki serasah akan dimanfaatkan oleh 
biota perairan termasuk benthos, menjadi 
sumber makanan bagi biota dasar perairan 
tersebut. Serasah yang terdapat di dasar perairan 
merupakan bagian dari tumbuhan yang jatuh 
dan membusuk di dasar perairan yang diuraikan 
oleh berbagai biota dasar perairan, sehingga 
akan menjadi  sumber makanan dan sumber 
energi bagi biota yang menghuni kawasan dasar 
perairan tersebut. Keberadaan makanan di dasar 
perairan dapat mempengaruhi tingkat 
keberadaan  Epibenthos di dalam suatu 
kawasan, sehingga dengan keberadaan makanan 
yang merata dan tidak terjadi perbedaan kondisi 
lingkungan yang ekstrim dengan kawasan 
perairan ekosistem mangrove yang lain, dapat 
menjadi salah satu faktor kehadiran spesies dari  
epibenthos di dalam suatu badan perairan. 
Kemerataan Spesies  
Tingkat Kemerataan spesies dari Ordo 
Decapoda Kelas Malacostraca yang termasuk 
kedalam Epibenthos, dalam ekosistem 
Mangrove Kecamatan Sampoinit Kabupaten 
Aceh Jaya, dapat diperhatikan pada Tabel 2.  
 
Tabel 2.  Tingkat Kemerataan Epibenthos Decapoda Kelas Malacostraca di Ekosistem Mangrove 
Sampoinit Kabupaten Aceh Jaya 
No Stasion H/IK TK IM TM Keterangan 
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1 Crakmong 2,032 Sedang 0,977 Tinggi H/IK= Indek keanekaragaman 
TK=Tingkat keanekaragaman 
IM = Indek kemerataan 
TM= Tingkat kemerataan 
2 Krueng No 2,432 Sedang 0,948 Tinggi 
3 Meunasah Kulam 2,405 Sedang 0,968 Tinggi 
4 Keseluruhan 2,405 Sedang 0,968 Tinggi 
 
Hasil uji indek kemerataan masing-masing 
epibenthos Epibenthos Decapoda Kelas 
Malacostraca di Ekosistem Mangrove 
Sampoinit Kabupaten Aceh Jayayang terdapat 
pada Tabel 2, menunjukkan bahwa tingkat 
kemerataan pada semua kawasan  adalah tinggi, 
sedangkan tingkat keanekaragaman masing-
masing stasion semuanya adalah sedang. 
Tingkat kemerataan epibentos pada semua  
stasion tinggi, disebabkanadanya kondisi dasar 
perairan ekosistem mangrove yang terdapat di 
Kecamatan Sampoinit Kabupaten Aceh Jaya 
adalah sama. Kesamaan kondisi dasar perairan 
ekosistem mangrove antara satu ekosistem 
mangrove dengan ekosistem mangrove yang 
lain dalam Kecamatan Sampaoinit sama 
diantaranya  keberadaan salinitas, dan 
keberadaan substrak dasar perairan.  Handa 
(2019) menyatakan bahwa kawasan dasar 
perairan dalam ekosistem mangrove yang 
terdapat di Kabupaten Aceh Jaya terutama 
kawasan dasar ekosistem mangrove Rigaih di 
kawasan pesisir Aceh Jaya, memiliki substrat 
dasar perairan berlumpur dan berpasir, sebagai 
salah satu faktor yang mempengaruhi kehidupan 
biota dasar perairan.  
Febbyanto (2015) menyatakan bahwa 
komponen abiotik dan biotik terutama makanan, 
pH, suhu, dan salinitas menentukan kehidupan 
berbagai biota dasar perairan. Adanya berbagai 
kondisi dasar perairan yang memiliki kondisi 
yang hampir sama dengan kawasan dasar 
perairan yang lain, dapat menyebabkan 
kemerataan kehadiran epibenthos di berbagai 
kawasan Ekosistem Mangrove Kecamatan 
Sampoinit Kabupaten Aceh Jaya. Nanda (2020) 
menyatakan bahwa tingkat kemerataan 
Epibenthos yang meliputik Kelas Malacostraca 
dari Filum Arthropoda, Gastropoda, dan  Kelas 
Bivalvia dari Filum Moluska,  adalah sedang 
sampai tinggi. Epibenthos yang memiliki 
tingkat tingkat kemerataan sedang sampai tinggi 
ini terdiri dari ordo Decapoda, 
Caenogastropoda, Hydrophylla, Neritimorpha, 
dan Ordo Ostrea.  
KESIMPULAN 
Kesimpulan diperoleh adalah (1) terdapat 
20 spesies spesies dari Decapoda anggota Kelas 
Malacostraca bersifat Epibenthos di kawasan 
ekosistem mangrove Kecamatan Sampoinit 
Kabupaten Aceh Jaya, dan (2) Tingkat 
kemerataan spesies dari Decapoda anggota 
Kelas Malacostraca Epibenthos  yang terdapat 
dalam kawasan ekosistem mangrove  
Kecamatan Sampoinit Kabupaten Aceh Jaya 
Provinsi Aceh tinggi.    
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